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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

1. Faktor yang berpengaruh besar terhadap tejadinya kerusakan ban 

adalah sebagai berikut: 

a. Pada faktor pemeliharaan, ada dua faktor yang dapat terbentuk dari 

lima variabel penyusun yang dianalisis. Faktor 1 terdiri dari dominan 

variabel pemeriksaan dan penyetelan spooring balancing secara 

berkala dengan nilai component sebesar 0,860, variabel 

pemeriksaan kondisi velek dengan nilai component sebesar 0,820, 

variabel pemeriksaan kembangan telapak ban dengan nilai 

component sebesar 0,775, dan variabel melakukan rotasi ban 

dengan nilai component sebesar 0,757 yang mampu menjelaskan 

faktor sebesar 54,220% variasi. Faktor 2 terdiri dari pemasangan 

sesuai dengan SOP dengan nilai component sebesar 0,919 yang 

dapat menjelaskan 20,907% variasi. Jika faktor 1 dan faktor 2 

dijumlahkan maka mampu menjelaskan 75,127% variasi. 

b. Pada faktor lingkungan, ada dua faktor yang dapat terbentuk dari 

tujuh variabel penyusun yang dianalisis. Faktor 1 terdiri dari 

dominan variabel pengemudi melewati jalan rusak dengan nilai 

component sebesar 0,830, variabel pengemudi melewati jalan 

basah dengan nilai component sebesar 0,799, variabel jalan berliku 

dengan nilai component sebesar 0,710, variabel lalu lintas padat 

dengan nilai component sebesar 0,606 yang mampu menjelaskan 

39,745% variasi. Faktor 2 terdiri dari dominasi variabel pengemudi 

melewati jalan beton dengan nilai component sebesar 0,864, 

variabel pengemudi melewati jalan kering dengan nilai component 

sebesar 0,818, dan variabel pengemudi berporesi pada siang hari 

dengan nilai component sebesar 0,721 yang mampu menjelaskan 

24,348% variasi. Jika faktor 1 dan faktor 2 dijumlahkan maka 

mampu menjelaskan 64,093% variasi. 

c. Pada faktor perilaku pengemudi, ada tiga faktor yang dapat 

terbentuk dari 10 variabel yang dianalisis. Faktor 1 terdiri dari 
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dominan variabel pengemudi memuat penumpang secara 

berlebihan dengan nilai component sebesar 0,862, variabel 

pengemudi melakukan pengereman mendadak dengan nilai 

component sebesar 0,827, variabel pengemudi menginjak gas 

dengan kasar dengan nilai component sebesar 0,811, variabel 

pengemudi berkendara dengan akselerasi tinggi dengan nilai 

component sebesar 0,741, variabel pengemudi melakukan 

perpindahan jalur dengan nilai component sebesar 0,677 yang 

mampu mampu menjelaskan 32,350% variasi. Faktor 2 terdiri dari 

dominasi variabel pengemudi menghindari jalan rusak dengan nilai 

component sebesar 0,806 dan variabel pengemudi berkendara 

dengan halus dengan nilai component sebesar 0,788 yang mampu 

menjelaskan 23,642% variasi. Faktor 3 terdiri dari dominasi variabel 

pengemudi menggunakan persneling netral saat malaju dijalan 

menurun dengan nilai component sebesar 0,613, variabel 

pengemudi berkendara dengan akselerasi rendah dengan nilai 

component sebesar 0,546 yang mampu menjelaskan 10,613% 

variasi. Jika faktor 1, faktor 2, dan faktor 3 dijumlahkan maka 

mampu menjelaskan 66,605% variasi. 

2. Hubungan antara faktor-faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya 

kerusakan ban adalah sebagai berikut: 

a. Pada analisis korelasi variabel faktor pemeliharaan dengan variabel 

faktor lingkungan diperoleh angka koefisien sebesar 0,404 artinya 

ada hubungan yang cukup. Hubungan yang cukup jika variabel 

faktor pemeliharaan buruk dan variabel faktor lingkungan buruk 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap terjadinya kerusakan 

ban 

b. Pada analisis korelasi  variabel faktor pemeliharaan dengan variabel 

faktor perilaku pengemudi diperoleh angka koefisien sebesar 0,913 

artinya ada hubungan yang sangat kuat. Hubungan yang sangat 

kuat jika variabel faktor perilaku pengemudi buruk dan variabel 

faktor pemeliharaan buruk makan akan berpengaruh secara 

signifikan terhadap terjadinya kerusakan ban 
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c. Pada analisis korelasi  variabel faktor lingkungan dengan variabel 

faktor perilaku pengemudi diperoleh angka koefisien sebesar 0,432 

artinya ada hubungan yang cukup. Hubungan yang cukup jika 

variabel faktor lingkungan buruk dan variabel faktor perilaku 

pengemudi buruk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

terjadinya kerusakan ban 

V.2 Saran 

1. Selalu memperhatikan setiap faktor yang berpengaruh terhadap 

terjadinya kerusakan ban, karena ban adalah  suatu komponen yang 

sangat penting dan mudah mengalami kerusakan. 

2. Perlu dilakukan penambahan alat untuk melakukan perbaikan spooring 

balancing dan dilakukan pengawasan kepada mekanik terhadap 

pelaksanaan perbaikan ban agar bekerja menggunakan alat yang 

sesuai standar operasional prosedur sehingga waktu terjadinya 

kerusakan pada komponen roda akan lebih lama dan usia pada ban 

bisa mencapai sesuai target yang telah ditentukan. 

3. Perlu dilakukan inspeksi terhadap lingkungan untuk mengevaluasi 

tingkat keselamatan infrastruktur jalan beserta bangunan 

pelengkapnya dengan mengidentifikasi bahaya-bahaya, kesalahan-

kesalahan dan kekurangan-kekurangan yang dapat menyebabkan 

kerusakan terhadap armada, khususnya pada bagian ban. 

4. Perlu ditingkatkan kopetensi pengemudi mengenai   wawasan cara 

mengemudi dengan cara yang baik dan benar dan peningkatan disiplin 

dalam berlalu lintas sehingga dapat berperan dalam upaya menekan 

kejadian kerusakan armada khususnya pada bagian ban.
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